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sobapan besar pendudule di KSJT, meskipun 44,

selctor pertanian (off farm) yang mungl,

mendatanglan hasil yang lebih tinggi seperts TRYT WW namun harus dinkui bahy,
kehidupan masyarakan di wilayah pedesann KT lehih banyak bergantung dy,
ditentukan ool kegiatan pertanian. Untuk Menghasillan p "‘N’_”mb”h"’” produg-
thvitas usahatant secara berkelanjutan (eustainable productivity growth), mal,
pengembangan tanaman pangan dan hortileultura di 16597 perlu mcne{'aplmn tekng-
logi organtk melalur upaya maksimalisasi pemanfaatan pupuk organik dan kiner,
mikrobia tanah yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik secara minimal dap
disertai upaya-upaya konservasi tanal dan air secara vegetatif dan sipil teknis,
Pengembangan tanaman pangan dan hortileultura di Kawasan Selatan Jawa Timur
pada dasarnya dimaksudkan untulk meningkatkan produktivitas lahan, produk-
tivitas usahatani dan pendapatan petani melalui dukungan teknologi tepat guna
untule menurunkan biaya usahatani, meningkatkan produksi dan memperbesar

kapasitas proses pencapaian kesejahteraan masyarakat petani yang berdomisili di

ISTT.

Kata Kunci: Teknologi Organik, tanaman pangan dan hortikultura, Kawasan
Selatan Jawa Timur

masyarakat o masig-masing wilay

pakan mata pencaharian utanii
sebagian penghasil/pendapatan diluar

ABSTRACT

An attempt to extensify food and horticulture crops in southern region of East
Java based on Jocal resources and suitable to biophysic, socio economic and society
culture in each region. Nowadays, food and horticulture crops are still dominant
commodity in southern of East Java, although many people work off-farm to earn
their living, as foreign labour, but still most of them depend their living in agriculture
sector. To have sustainable productivity growth, an organic concept using soll
microbia need to be used in developing food crops and horticulture in southern of
Fast Java. Combined with minimal use of organic fertilizer, also soil and water
conservation. Basiccally, the development of southern region of East Java, aimed 0
improve land productivity farming system, and farmers’ income supporting by
applied technology, that will reduce production costs, improve production an
farmers’ income.

Kata Kunci’ Organic technology, food crops dan horticulture, southern of East Java

530

Dipindai dengan CamScanner



— Fhasose Teknelog Bavl Pencbigran BT Liwa Time ISBN 979.3450-04-5

PENDAHULUAN

Qalah satut kawasan pentmg, potensinl dan prospektal di Jawa Timur yang
Jum ban ak «if:““\“h ‘_‘-‘"‘ :i‘]“"“h““"k‘“‘ secara optimal adalah Kawasan .‘?vlmm;
,,,'“_1 Thmur (RS RSIT adalah h‘":\l'u Kawasan yang membentang rutuu-sm
'1‘1“.\;-.'&‘?"" -"‘"“m"fu.“:. ‘pnnt:n.svl:ﬂnn Jawa Thmuy mula davi Pacitan munp:‘n Il:lI;VlI'
wangt. Rondis) KRIT velatf tevbelaking dengan mfrnstraldur yang terbatas dalam
Qg.xh aspeknya, 11\&‘11}"‘1“‘1‘]“"‘_ sebagian besar dari dm-rulrti:u'r;l ’l' lE‘v’ I'T ter
N pandmgkan daerah Taimnya di Jawa Timue Pad il
a2 alam. Ingkungan dan kultural somnu:guml :

3
"
3

ahal dilihat dari potensi

angesl &
‘a KSJ'T ini cukup kaya dan

.1;:*.11\\‘1‘5-‘."
'.'.h"-"“"n-“km]' - Pomerintah Propinsi e

Saat lhl: 1 cnl‘tlil\ltdﬁ 1,(.)])‘1“:1 Jawa Timuwr mencoba mengambil prakarsa dan
y_:c‘.‘.‘.)‘l'm'l'll;\Sl\:!ll pengembangan d.ll.\ penanganan KSJ'T secara serius dan kongkrit
1.—mg’.«;;1h awal 1 dmmlﬂl dengan dn:mdnt:mganinyﬂ kesepakatan bersama (l\gOllJ)'
antara Gubernur Jawa 'l'unu‘r dengan para Bupati di delapan daerah KSJT l

I‘cm;t‘ml“.mﬂ““ ]}SJ'] P“_di}‘ dasarnya dimaksudkan untuk n1en.1pcrbesm'
Loppasitas proses penciptaan kekayaan (Wealth Creation Capacity) masyarakat
vang berdomisil di KSJT dengan memperluas kesempatan pemanfaatan ye]
Lasar melalul kegiatan produksi serta distribusi barang-barang daLn jaspa uzzg
herbasis pada potensi sumberdaya lokal (Local Resources based) yang ada di ]{%J'j‘g
1aqll akhir yang diinginkan dalam pengembangan KSJT adalah pertumbuhan.
produktivitas secara berkelanjutan (Sustainable Productivity Growth) serta daya
saing produk'produk unggulan dari KSJT dalam koridor paradigma pertumbuhan
pgmberda}'aan masyarakat dan pemerataan sebagaimana diamanatkan secara;
¢ksplisit dalam Renstra Daerah Jawa Timur (Ranuwidjaya., 2002).

Sejak terjadinya krisis moneter, sektor pertanian mampu bertahan dan sangat
mewarnai kondisi perekonomian Jawa Timur, karena mampu sebagai sektor
penyangga bagl sektor lain (Amirulloh). Disamping itu, menurut Kasryno sektor
pertanian juga merupakan sumber mata pencaharian sebagian besar masyarakat
dan masih mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar.

Sektor pertanian ternyata mampu berperan sebagai motor penggerak pemba-
ngunan karena bertumpu pada pengembangan sumberdaya lokal yang tersedia.
Dzlam berbagai kesempatan materi pertanian selalu mengatakan bahwa pemba-
ngunan pertanian ke depan diarahkan untuk mengembangkan sistem usaha agri-
bienis yang berdaya saing, berkerakyatan, berkelanjutan dan terdesentralisasi. Re-
orientasi pembangunan pertanian tersebut memerlukan pergeseran paradigma dari
pengembangan agribisnis yang didukung oleh faktor sumberdaya (Resources Factor
Driven) ke capital driven dan selanjutnya menuju innovaticn driven. Pengembangan
kawasan sentra produksi pertanian yang sesuai dengan potensi sumberdaya alam
domestik merupakan strategi utama dalam mendukung pengembangan agribisnis
termasuk pengembangan subsektor tanaman pangan dan hortikultura di KSJT.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur telah menetapkan sembilan program priori-
tas pembangunan dan salah satunya adalah percepatan pemulihan ekonomi dan
peningkatan produktivitas melalui pengembangan ekonomi kerakyatan, penguatan
unit-unit usaha dan lembaga ekonomi di daerah (Anonim, 2001). Program tersebut
mencakup diantaranya program ketahanan pangan, program agribisnis, program
pertanian terpadu dan program pengembangan pengelolaan sumberdaya kelautan.
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Potenst dan masalah domiman sumberdaya pertanan di kawasan selntan
Jawa Timur

Kawasan Selatan Jawa Timur (KSIT membentang darr Barat: Kabupaten
Pacitan sampar ke Timae de Kabupaten Banvuwang,. KSIT mempunyan kavak-
teristik sumberdava alam pertaman termasuk sumberdaya manustanya (SDM) yang
spestik, vaitu secara umum lebih marmal dibandingkan kawasan tengah maupun
Kawasan utara Jawa T Denmilan pula dalam aspek pengembangan sistem
agnibismsnva belum mapan. Untuk itu sebelum dilakukan upaya pengembangan,
Kawasan mt terlebth dahulu havus dindentifikast tentang potensinya, kendala dan
sistem pengelolaan sumberdaya saat mi. Pengembangan pertanian di kawasan ini
warus berbasis pada karakteristik dan potensi sumberdaya alam setempat agar
efisien dan berkelanutan.

Potensi Biofisik

KQJT merupakan daerah perbukitan karstik dengan kelerengan dominan
antara 15-40%. Pada umumnya berada pada ketinggian 0-700 m dpl., dengan rejim
suhu tanah panas dan rejim kelembaban tanah agak kering. Kawasan ini berpotensi
untuk pengembangan tanaman hortikultura tahunan dengan komoditas alternatif
vaitu mangga. srikaya, jambu byji. jambu mete. Sebagian kecil dari kawasan ini
dengan 1klm vang agak sejuk dengan ketinggian >700 m dpl., berpotensi untuk
pengembangan jeruk. Hampir 30% wilayah merupakan areal dataran dengan
kelerengan 8-15% dengan karakteristik rejim suhu tanah panas dan kelembaban
tanah agak kering yang berpotensi untuk pengembangan tanaman pangan, utama-
nva palawija dan kacang-kacangan dengan sistem budidaya tanaman lorong yang
dipadukan dengan tanaman hortikultura tahunan seperti mangga, pete, mlinjo dan
pisang. Sisanya * 10% merupakan areal dengan kelerengan < 8% yang umumnya
terletak ditepi sungai berpotensi untuk pengembangan tanaman padi sawah, padi
gogo, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang gude, ubi kayu dan ubi jalar.

Dengan bahan induk perbukitan karstik, jenis tanah di KSJT berkembang
menjadi beberapa jenis yang dapat diidentifikasi sebagai bentukan komplek antara
lain Litosol. Mediteran dan Renzina. Bentukan komplek tersebut merupakan
perkembangan lebih lanjut dari bahan induk batuan gamping. Tanah-tanah tersebut
dicirikan oleh solumnya yang dangkal, berkerikil, dengan tingkat kesuburan rendah
sampai sedang. Kendala utama tanah tersebut adalah kemampuan menahan air
yang rendah, schingga ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman terbatas dan
akibatnya tanaman mudah mengalami kekeringan. Secara umum kondisi curah
hwan di KSJT termasuk cukup basah yaitu jumlah bulan basah (> 200 mm)antara
4-6 bulan per tahun. Wilayah Malang Selatan merupakan daerah yang paling basah
di1 KSJT yaitu dengan bulan basah antara 8-10 bulan per tahun dengan rata-rata
jumlah curah hujan tahunan mencapai 2000-3000 mm. Areal persawahan yang
cukup berkt_:mbang di KSJT terbatas di wilayah Blitar, Malang, Jember, dan
Bz'myuwangl_ Peranan tiga waduk yaitu Wlingi, Kesamben, dan Karangkates di
wilayah _Bhtar dan Malang cukup Lerarti bagh kegiatan pertaman lahan sawah di
kedua wilayah tersebut. Sedangkan di wilayah lamnya, kondisi tanah pada umum-
nya berupa lahan ker'u}g dengan penggunaan lahan untuk budidaya pertaman lnhan
kering, areal hutan jati, perkebunan dan peternakan. KSJT memiliki potensi
agrokompleks-yang kaya dengan ragam yang berbeda-beda dari satu Kabupaten ke
Kabupaten lainnya. Ada sekitar 6 scktor yang berpotensi untuk dikembangkan di
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aut serta 6) pertambangan dan jasa linﬂkunu:m' HL: m‘:‘?" l’)‘l.w”kmmn
kebun‘ atau agt‘mvisntn. suaka margasatwa Wi‘iltll'] ll '“;wl?)“ ham
I'T‘()-lc'.nm-'pc.\tenm tersebut perlu dikcmbnngka;l m-(.-n"'ldi) ) mrti i
< ) Tu]lkl nilai tambah untuk kemudian dipasarkan glchp]m uk, a0
o1 bangunan mf.rastruktm- terutama transportasi dan telekomux;ik'wi fm(x? T:d .
odi sangat penting dalam upaya mendorong proses pcngcmbﬂng‘a‘n”r;zl‘;kmegt
KSJT, |chususnya yang berbasis kegiatan agribisnis. P o

Masalﬂh Dominan

pada umumnya lahan pertanian di KSJT adalah lahan kering atau lahan
tadah hujan yang peka terhadap erosi. Aplikasi teknologi maju masih terb::t;s
kemrsedimm modal petani kecil atau terbatas dan kondisi infrastruktur jng:;
rerbatas. Permasalahan yang perlu dipecahkan cukup kompleks menyangkut aspek
biofisik, <osial ekonomi dan kelembagaan. Berdasarkan hasil inventarisasi tentang
masalah dominan di lahan kering KSJT meliputi Kabupaten Pacitan, Ponorogo
Trenggalek, Tulungagung, Blitar, Malang dan Lumajang, maka dapat diidentiﬁkas;
Lasalah yang menonjol (Hardianto, et al 2001): 1) Belum efektifnya upaya
air2) Rendahnya tingkat kesuburan tanah baik kesuburan kimia, fisika
ahnya produktivitas usahatani dan pendapatan petani

KSJT yaitu-
darat dan 1
(wisatd hutan,
\\'isat.’ibudu_va_
yang mel

tiga I
Lonservasi tanah dan
dan biologid tanah 3) Rend

Belum Efektifnya Upaya Konservasi Tanah dan Air

Dengan tingkat curah hujan yang cukup tinggi, maka erosi tanah yang terjadi
di KSJT masih tinggi karena kondisi fisik lahan seperti tipe tanah dan kelerengan,
vegetasi permanen dan tanaman penutup tanah yang kurang. Meskipun umumnya
Jahan-lahan di KSJT sudah dibuat terasering (teras bangku maupun teras gulud),
tetapl tanaman penguat terasnya masih terbatas. Upaya konservasi sebaiknya
difokuskan pada penambahan populasi tanaman tahunan dan tanaman penguat
teras seperti rumput dan leguminosa yang memiliki perakaran dalam seperti

gliricidia, flemingia, tephrosia dll. Disamping itu, perlu dilakukan perbaikan arah
kontur, pembuatan parit drainase

dan rorak-rorak sebagai jebakan air hujan.

Tanah di wilayah kapur (karstik) sangat tidak stabil, mudah longsor dan
rawan erosi bila hujan deras. Penurunan produktivitas tanah terjadi karena lapisan
bagian atas tanah yang subur terangkut ke sungai-sungal oleh aliran air permukaan
saat terjadi hujan. Upaya konservasi tanah juga perlu mempertimbangkan aspek
geologis dan daya infiltrasi tanahnya. Pembuatan teras-teras gulud dengan dileng-
kapi penanaman tanaman pagar (hedgerow) serta pembuatan parit-parit drainase
merupakan alternatif yang lebih cocok dan mudah diterapkan para petani diban-
dingkan pembuatan teras bangku.

Sebagian besar kehilangan tanah

Eg:i”‘])’ erosion). Degradasi tanah yang
batkan lapisan atas (top soi}) terkuras dant

Rendahnya Kesuburan Fisika, Kimia dan B

di daerah kapur terjadi karena erosi alur
berlangsung puluhan tahun, telah meng’
anah yang ada menjadi dangkal

iologi Tanah
lahan kering KSJT ditandai dengan semakin

tzmspya lapisan tanah sehingga fungsi tanah sebagai media tumbuh tanaman
;nenjadi terbatas. Menurut Suwardjo et 2/, (1989), tanah disebut dang_g-kal apabfltl
tedalaman efektif tanah antara 25-50 cm. Sedangkan tanah disebut merjinal ap{lbﬂﬂ
tngkat produksi yang dihasilkan tidak mampu untuk menutupi biaya produksinya-

Indikasi kerusakan tanah di
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KSJT cukup luas dan dari tahun ke tahun terus hep-

a Tanah di Lahan Kapur Blitar-Selatan

No. | Urain - odJumlab
l___l_.\‘slnn_\_x.\_-n.ﬂ\r__A 2060 em ]
2. | Plﬁﬂl_.l]‘.__ o G 1-6.8 B
3. | Bahan orgamk__ 0.15-0,20b%
1. | N-total 0.8-0.21%
5. | P-tersedia 10-10 ppm
(Olsen)
| 6. | K-terukur 0.12—2,0 me/100g
' 7. | Ca-terukur 11-22 me/100 g
8. | Mg-terukur 1,4-2,2 me/100 g
9. | Fe-tersedia 4,8-17.8 ppm
10. | Zn-tersedia 0,9-2,3 ppm

Sumber: Hardianto et al. (1996)

Indikasi lain yang menunjukkan makin menurunnya kesuburan lahan di
KSJT adalah adanya kecenderungan peningkatan dosis pupuk an-organik untuk
menghasilkan tingkat produksi yang sama. Biasanya dengan menggunakan dosis
rendah, tanaman dapat menghasilkan tingkat produksi yang normal, tetapi saat ini
para petani harus menambah dosis pupuk apabila ingin produksi tanamannya tetap.
Hal 1n1 menjadi dilema bagi petani, karena harga pupuk an-organik semakin mahal.

Dari hasil analisa tanah di wilayah selatan I{abupaten Blitar menunjukkan
bahwa tingkat kesuburan tanah secara umum di wilayah selatan adalah rendah, status
keharaan N, P, K dan bahan organik sangat rendah (Tabel 1). Gejala kekahatan unsur
hara tampak jelas pada pertumbuhan tanaman jagung dan padi gogo yang umumnya

kerdil dan tumbuhnya merana apabila tidak disertai pemupukan an-organik dan
ditambah pupuk organik.

Rendahnya Produktivitas Usahatani dan Pendapatan Petani

Sistem usahatani yang diterapkan para petani di KSJT cukup beragam meliputi
tanaman pangan, tanaman hortikultura buah-buahan, tanaman perkebunan, peter-
nakan dan kehutanan. Tanaman pangan memiliki peran penting untuk memenuhi
kebutuhan pangan keluarga, seperti ubikayu, padi gogo, jagung, kedelai, kacang tanah
dan kacang hijawkacang tunggak. Tanaman pangan tersebut ditanam di lahan tegalan,
baik yang datar maupun miring dengan upaya konservasi berupa teras bangku atau
teras gulud. Pola tanam yang dominan adalah tumpangsari seperti jagung+padi gogo,
Jagungtubikayu-kedelaikacang tunggak, jagung+Padi gogo-kacang tanah. Tingkat
pll'oduke-x ratarata tanaman pangan di enam Kabupaten wilayah Proyek PIDRA Jawa
Timur (Hardianto et al 2001) adalah:

Jagung * 1,25 t/ha (pipilan kering)
Padi gogo + 1,95 t/ha (GKJ?)

Kacang Tanah - 0,54 t/ha (ose kering)
Kedela 0,46 t/ha (biji kering)
Kacang Hijau - 0,34 tha (hji kering)
Ubikayu * 8,20 t/ha (umbi basah)
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Jenis-jenis tanaman hortikultura buah-buahan yang banyale dinsahak:
angga, apokat, petai, mlinjo, pisang, nangka, rambutan, dan J’llt;l,.; ’:;I
Umumﬂ}'ﬂ t,;j.n:‘imzm bL.mh"lmnh;m tv_l'.u(:lmli ditanam i Ianhan pelarangan dan
Hasil inventarisas) mengenai budidaya tanaman buab-buahan di enam
Kabupaten lokasi Proyek PIDRA Jawa Timur menunjuklan bhahwa kepadaran
popll]ﬂS" tanaman buah-buahan di lahan p(-lc:l.r.'m;::m mencapm * 122 pohon/ha,
sedaﬂgki‘-l‘. di lahan (cgni:n} hanva mencapai + 70 pohon/ha (Hardianto et al. 2001).
Tingkat prcdul\m 1;11}:1:11:111 htl:lh‘hll;\h:lllﬁl‘:ll.'l'l'."li.‘l adalah apokat 36 kg/pohon/tahun,
. =9 huah ‘pul:onrt;‘.lmn. rambutan +78 kg/pohon/tahun,
han pendapatan keluarga petam dart usahatant tanaman

petal
Tingkat perole
pangan rata-rata adalah Rp. 1 288,500, -/tahun, usahatani tanaman tahunan (buah-

puahan dan ]?erkelmnnn) Rp. 260.000,/tahun dan dari usaha ternak mencapar Rp.
;(5;3,5C0.'1‘mhun. Secara prosentase sumbangan income dari usahatani tanaman
masih dominan yaitu mencapai rata-rata 64,5%, usahatani tanzman
12.9% dan dar1 usaha ternak 22,6%.

Dengan rata-rata Juas pemilikan lahan pertanian per KK petani hanya sckitar
0.5 ha, maka sumbangan pendapatan dari kegiatan ueahatani (on-farm) di KSJT
rata-rata hanya cebesar Rp. 1.005.500,-/tahun. Sedangkan tambahan pendapatan
vang diperoleh dari kegiatan di Juar usahatani (off-farm) mencapai Rp. 1.733.600,
/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sumber pendapatan tambahan dari kegiatan di

r usahatani masih dominan dan "

3d313h: m

tegalﬂn-

p;mgml
tahunan

penting peranannya dalam menunjang kehi-
dupan keluarga petani di KSJT. Kegiatan-kegiatan di luar usahatani yang menonjol
antara lain: buruh tani, buruh bangunan, pedagang, pertukangan dan sebagai
tenaga kerja luar negeri (TKI, TKW). Namun demikian, kegiatan di luar usahatani
(off-farm) menuntut adanya keterampilan khusus, sehingga tidak semua lapisan
masyarakat di KSJT dapat memperoleh pendapatan tambahan dari aktivitas off-
farm. Bagaimanapun kegiatan usahatani (on-farm) masih merupakan pekerjaan

andalan sebagian besar penduduk di KSJT.
KESUBURAN TANAH SEBAGAI FAKTOR PRODUKSI

Kesuburan tanah merupakan salah satu faktor penunjang produksi pertanian.
Penurunan kesuburan tanah bisa terjadi akibat penanaman yang tidak diimbangi
dengan pemupukan yang tepat, penurunan kandungan bahan organik, kekeringan,
k?banjiran dan erosi. Usaha petani untuk meningkatkan kesuburan tanah biasanya
@akukan cecara kimia, yaitu dengan menambah pupuk kimia kedalam tanah. D1
lém pihak harga pupuk kimia semakin mahal serta kurangnya sarana transportasi
di daerah-daerah terpencil justru menambah beban biaya petani untuk mening-
katkan produksi pertanian dan pendapatannya. Pada pertanian intensif, yang diusa-
E;?:--Oleh para pgtani be-rglcala menengah dap besar adalah pemakaian pupuk
dosie ¥ l-?-nlg dari hari ke hari justru semakl.n meningkat, bahkan cenderung mglebi}_ﬂ
tan;;}; l{zr b:':rs?but malah akan mengakibatkan menurunnya kesuburan biologis
tErha(ia acunan unsur hara pada tanaman dan menurunnya ketegaran tanaman

p serangan hama dan penyakit.
mENiﬂIg\;(eallEZadipi. keadaan di atas, ada beberapa usaha yang digu_nakan untuk
“Pertanian A_?’r E&;ll}uran t:mi':’h yang saluh‘sattmya’ adalah mf:lalm pendekatan
tidak dengan xma Jngkungan”, Mal.;sud dari pertanian akrab hpglcungzm adalah
enambah pupuk kimia kedalam tanah akan tetapi dengan menam-

lua
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bah bahan organik ke dalam tanah, Ada beberapa ueais Fung S8
untuk mempertahankan atau menaldan kandungan bahan organiz tanan, yap,,
dengan jalan- o

o  Menggunakan pupuk kandang, kompos atau pupus hajat

’

1 i.ala S
e Mengusahakan dikembalilannya sisassins Vanapian gt SR 25080

ary sehinges tanah skan b
e Melakukan penanaman secars tumpangesars sChinggs 4 za Mt
riour

tup oleh tumbuh-tumbuhan dan dapat menghinosn pengursian hahan
organik secara berlebihan

Peranan bahan organik di dalam tanah adalah schagal sumber unsur nars,
merangsang aktivitas mikroorganisme tanzh dan meningtian ,'/,;;'J'.’:sf'..' mikrey
organisme tanah, memperbaila aktfitas sifat fizsike, bz dan hiolog vanan,

Perbaikan sifat fisik tanah dengan penambahan bahsn srganiy sdalsh me
ningkatnya daya sangga air, kandungan air, agregasl permeabilitas, acran Wanan
serta mengurangi pengaruh aliran permulaan dan cros. Perbisivan m.‘:';', Yirmz dar
penambahan bahan organik adalah menyediskan unsur hara, mempericnss k"’f‘f'f"'
sitas tukar kation tanah dan meningkatkan pelarutan unsur fosfat dalam tanah.
Pengaruh pemberian bahan organik t:rhadap sifat hiologt tanah adalah meningiay
kan aktivitas mikroorganisme schingga kegiatan mikroorganisme dalam mengurar
kan bahan organik juga meningkat.

Prospek Penggunaan Pupuk Organik

Upaya meningkatkan produksi pertanian tidak verlepas dari upaya memper
baiki sifat-sifat fisik tanah yang kurang baik seperti tekstur yang lepas, dayz
pengikat air yang rendah, dan Jain schagainya. Sampal saat Inl upaya yang d:}a'
kukan adalah dengan memberikan pupuk organik (kompos, pupuk kandang, d1l.).

Penggunaan pupuk organik berupa kotoran ayam, kotaran saps, dan kowuran
manusia disamping dapat meningkatkan hasil padi schanyak 7-10 kw GKP/ha, juga
memberikan efek residu yang tinggi, yakni pupuk organik terschut herdampak
terhadap tanaman berikutnya berupa adanya peninglatan hasil yang lebih besar.

Berdasarkan data dari hasil “Plot project”, ternyata dari lahan yang sebelum’
nya diberikan bahan organik memberikan kenaikan hasil padi antara 5,8%-13%
dibandingkan dengan hasil pada musim schelumnya (pada periode yang sama).
Kenaikan yang tinggi diperlihatkan oleh lahan hamparan kotoran sapn yang ke
naikannya mencapai 13,1% dibandinglan dari hasil sehelumnya, kemudian disusul
oleh kotoran ayam sebesar 9,7% dan kotoran manusia 5,8%. Bila dibandingkan
dengan hasil padi di hamparan kontrol, perbedaan kontrolnya lebih tingg lagi yaitd
dampak dari kotoran sapi meningleatlan hasil sehesar 15,93%, kotoran ayam 12,43%
dan koworan manusia 8,47%. Dari hasil “Plot project” ini, dapat disimpulkan hahwa
biaya pupuk organik yang dibeli oleh petani sebenarnya akan tertutup oleh ke
naikan haml dan tanaman bertkutnys, untuk itu dalam rangka meningkatkan
produker pertanian yang berkelanjutan dan melestarikan lingkungan, disarankan
hal-hal sebaga berikou: ’

l’enugun:,:m‘ pupule organile perlu dimasyarakatlan kepada petan mimmil
setelah +4-5 musim vanam apubila tanahnya wrus menerus diber pupuk an’

P Yavtimbanes :
Zria:_mlk.‘ I (.r:!mlm;)g-m divctapkannya wakwa empat musim tanam, karena diibat
ari segl analisis ckonoms dan ketersediag p T

i dan keversedinan sumber pupul organile,

5360

Dipindai dengan CamScanner



pr,pfidf’f‘.' Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Penghajiun srre fawa Timur ISBN 979-3450-04-5

” . - ru « - s
Kotoran sapl. kotoran ayam, dan kotoran manusia, perlu diproses terlebih
g secara matang. Hal ini untuk menjaga agar penggunaan pupuk organik

dahul . . ‘
angan sampal menggangsgu lingkungan, baru kemudian digunakan bagi kesuburan
fisik tanah.

Selain 1tu pm‘timbangnn-pertimb:mg.:m yang lain adalah:

Pesatnya perkembangan pembangunan peternakan, baik ternak besar atau

ternak ungeas akan menghasilkan pupuk organik yang berasal dari kotoran domba/
Lambing, sapl dan kotoran ayam schingga kotoran hewan yang semakin hari
cemakin menumpuk. akan lebih tertanggulangi. .
) Bila penggunaan pupuk organik sudah memasyarakat, bukan tidak mungkin
ueahaan yang berminat untulk bergerak dalam bidang ini, baik
an, pengolahan maupun pengangkutan. Bagi masyarakat pede-
ternak yang terlibat dalam kegiatan ini jelas akan memperoleh
manfaat/keuntungan bail berasal dari hasil penjualan kotoran hewan, jasa peng-
angkutan/pemasaran, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan masya-
rakat pedesaan khususnya para peternak itu sendiri.

akan muncul per

dalam pengumpul
gaan termasuk pe

Pengolahan Bahan Organik
Qistem pertanian diharapkan dapat sustainable jika kandungan bahan orga
nik di dalam tanah menculkupi. Untuk tanah di daerah-daerah tropika basah pada

umumnya jumlah itu sulit terpenuhi, karena lingkungan tropika yang panas dan

basah menyebabkan tingginya laju dekomposisi dan mineralisasi bahan organik.
Jalui proses dekomposisi ter-

Secara alami unsur hara mineral yang dilepaskan me
scbut sebagian digunakan oleh tanaman, mikroba tanah dan sebagian lagi hilang di

lingkungan (akibat pencucian atau penguapan). Untuk mempertahankan kan-
dungan bahan organik dalam tanah diperlukan tambahan bahan organik yang
dapat berupa sisa tanaman atau sisa-sisa bahan organik lainnya.

Dalam sistem pertanian dengan masukan rendah dan sustainable dari bahan
organik diharapkan akan menjadi in- itu artinya bahan organik dihasilkan pada
lahan yang sama dan bukan impor dari tempat lain. Salah satu cara yang sampal
saat ini dikembangkan oleh para peneliti adalah sistem penggunaan wana tani atau
agroforestry.

Penyediaan unsur hara dari tanaman oleh masukan bahan oragnik diten

‘\llk;n kecepatan mineralisasi bahan organik. Kecepatan mineralisasi dipengaruhi
oleh:

Jumlah bahan organik yang ditambahkan

* Kualitas bahan organik yang ditambahkan

* Cara pemberian bahan organik yang ditambahkan
Waktu pemberian bahan organik

Kondisi lingkungan

ad alahsi]:cl:li::tu faktor penti_ng yang s_ampai saat ini makin men'arik para pene}iti
adalah pygi, (S:Ib?han organik yang digunakan. Parameter .kuahtas yang penting
Peningkatan oy 1\_. kandungan lignin dan kandungan polifenol serta kapasitas
Salat 2 otein oleh polifenol. , o
lakulap ol Et“ proses biokimia tanah yang penting adalah mineralisasy yang
eh berbagai macam organisme tanah. Oleh karena itu pengamatan
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mineralisasi N sering kal dilibatkan dalam kajan dekomposisi 1(:‘“'('“: f].:.‘[f.m' mem-
berikan informasi tentang kecepatan penyediaan N untuk l:nmlm.m.l'. ((,.lll.l 1:1'1""“
kecepatan dekomposisi bahan orgamk (hp.mm:n‘nlu olch kelemba u’m ('.m :qu 1.l|| | ,.ll;}“]i
dan komposisi sifat fisik dan bahan knmia, Parameter kuahitos yang menyebabkan
mudah tidaknya bahan terdekomposist adalah kandungan N, lignin dan polifenol,

Beberapa jems limbah rumah tangga dapat juga (li‘jn(liknn pupuk organik.
Pupuk orgamk bermanfaat untuk memperbaiki agregasi tanah, k:l‘rcnn. pupuk
organik memperkaya kesuburan hara, kesuburan fisik dan kesuburan bl(flu.p,m. Pem-
berian pupuk organik pada tanaman akan meningkatkan produksi. Hal ini terbukti
dari hasil penelitian dan hasil yang meningkat berkat adanya penggunaan pupuk
organik.

Manfaat penggunaan pupuk organik, (terutama pupuk kandang) sampai
sekarang baru diketahui oleh petani maju saja (terutama petani penanam sayuran,
tembakau dan lain-lain). Bagi petani lahan sawah, penggunaan pupuk kandang
sampal saat ini belum umum digunakan, hal ini discbabkan karena kurangnya
pengetahuan/ketrampilan terhadap manfaat pupuk organik dan terbatasnya modal
usahatani. Berdasarkan pengamatan dan laporan petani, penggunaan pupuk
organik ternyata memberikan dampak yang positip yaitu: a) lebih tahan terh

adap
hama penyakit, dan b) umur tanaman lebih pendek.

Beberapa Informasi Hasil Demonstrasi Pupuk Organik (Kotoran ayam,
kotoran sapi dan kotoran manusia)

Pengaruh Pupuk Organik Terhadap Produktivitas Kedelai

Pengaruh pemakaian pupuk organik terhadap produktivitas kedel
jukkan efek yang hampir sama dari ketiga jenis pupuk
Pengaruh terbaik ditunjukan oleh kotoran manusia den
kg/a, sedang pemakaian kotoran ayam dan kotoran s
hampir sama yaitu sebesar 1,440 kg/ha untuk kotoran

kotoran sapi. Hasil ubinan terhadap pemakaian ketigas
dapat dilihat pada Tabel 2.

ai menun-
organik yang diaplikasikan.
gan produksi rata-rata 1,687
api menunjukkan hasil yang
ayam dan 1,448 kg/ha untuk
jenis pupuk organik tersebut

Tabel 2. Pengaruh Pupuk Organik Terhadap Produktivitas Kedelai

‘ Berat biji kering
Uraian ( Kontro 1 ; Kotoran Kotoran Kotoran
an-organik ayam sapi Manusia
Hasil ubinan (2,5 x 2,5 m) 0,96 0,90 0 51))‘1 1(l) 99 |
Hasil rata-rata/ha (ton) 1,636 1,440 1 1.143 1 "h‘l |
Sumber: Nusagro (200] ' ‘ =

Tabel di atas menunjukkan hahwa hampir
hektar antara kedelaj yang ditanam pada hampara

tidak ada perbedaan hasil per
(kontrol) dengan pupuk organik,

N yang diberi pupuk anorganik

Pengaruh Pupuk Organik Terhadap Produktivitng Padi

Hasil pengamatan menunjulkkay, bahwa py
sawah berpengaruh posiuf terhaday peningloat
ternyata bahwa produktivitag meninglat,

puk organik pada tanaman padi
an produksi padi, Dari hasil ubinan
antara 0,73-1,00 ton padi kering panen
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ktarnya, ;.‘l‘:lw,},tli,l d|lw.-n?diu|:1<:m | dengan produksi tanpa menggunnkan
pup\l]" organik (kontrol). 1 rudul:::l tertingpet dlppl\)l(‘h davi nggunaan pupuk organik
kotoran avam yaiu ratarrata 7.9 h,.h,:." kemudian disusul oleh penggunann pupuk
kotoran manusial _svln-f:;lt- rata-rata :,JS t/ha, pupuk dari kotornn sapi sebesar rata-
1 ha padi kermg panen sebagmmana terhhat pada Tabel 3.

cetiap he

rata 7.6¢

binan dan Produktivitas Padi Sawah

Tabel 3. !h_l:rr.tm Hasal L_1

Perlakuan
Uraian Kontro 1 [Kotoran IKotoran Kotoran
(an-organik) ayam sapi Manusia
“Hasil ubman kg (2.5 x 2.5 m) 1,31 1,91 4,47 4,86
Produktivitas hasil (t/ha) 6,90 7.90 7.63 7,79
Scheth terhadap kontrol 0 1,00 0.73 0,88
¢, kenarkan terhadap kontrol 14% 11% 13%

Sumber: Nusagro (2001

dual Efect Penggunaan Pupuk Organik Pada Musim Berikutnya
Penggunaan pupuk organik yang dilakukan pada tanaman kedelai ternyata
mempunyai residu efect terhadap peningkatan produktivitas padi yang ditanam
setelah penanaman kedelai. Produk padi baik pada bekas petak pertanaman yang
diberi pupuk kotoran ayam, kotoran sapi, kotoran manusia, meningkat bila diban-

dingkan dengan produktivitas padi yang ditanam pada periode tanaman sebe-
lumnya. Hasil padi atas dasar ubinan dan kenaikannya dibandingkan dengan

musim tanam yang sama tahun sebelumnya pada berbagai jenis pupuk organik
tersebut dapa dilihat pada Tabel 4.

Resi

Tabel 4. Hasil Padi MT 1992/1993 dibanding dengan MT 1991/1992 pada berbagai

jenis pupuk organik
Urai Hasil padi MT 1992/1993
raian - - : - ;
— Ubinan (kg) | Konversi (t/ha) | Kenaikan | %
T}Zﬂ@" ayam 6.22 9,95 0,88 9,7
%msapi 6,41 10,26 1,19 1,31
ﬁmanusia 6,00 9,60 0,53 5.8
Liaell padi MT 1991/1992 5,67 9,07 0 0

ber: Nusagro (2001

t‘ngaITEl:l::‘lnd'mer'mnjulclmn bahwa hasil ubinan pada MT 1992/1993 (2,56 m x 2,5 m)
Manugiy ma:?’“ffdlfﬂr_l pupuk orggmk kotoran ayam, kotoran sapi, dan kotoran
binan pags mni masing mencapai 6,22 kg, 6,41 kg, dan G kg. Sedangkan hasil
namun tiga) me:il:] tanam yang sama‘pada musi:ln sebelumnya (MT 1991/1992)
emikian LEl’ln:{k:m pu_puk orgulmk. mencapai 5,67 kg.

akap terlihat }, I‘J'ula b{lu hasil padi dikonversikan di dalam ton per hektar, maka
dyam kotoran ;ml_ padi pada MT 1992/1993 dengan menggunakan pupuk kotoran
n, dan 9.6 wapl.1dznn kotoran manusia masing-masing mencapai 9,95 ton, 10,26
T 1991“992) :‘ bedﬂng padi pada musim tanam yang sama tahun sebelumnya

mencapai 9,07 ton. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk

UTEanik d
“hgan : : :
8an kotoran manusia telah meningkatkan hasil padi scbesar 0,563 ton/ha
539
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atau 5,8% dibandingkan dengan musim tananm yang sianma pada tahun sebelumnys
ang tidak menggunakan pupuk Kotoran manusi. Bepitu pula kotoran ayam telah
meningkatkan hasil padi sebesar 0,88 ton/ha atau 0,7%. ibanding dengan musim
tanam vang sama tahun sebelumnya yang tidak menggunakan kotoran ayam,
Kotoran sapt menunjukkan kenakan hasil tertmggi, yakni dapat meninglatkan

hasil padi sebesar 1,19 ton/ha atau 13, 1% Dibandinglkan dengan musim tanam yang

cama tahun sebelumnya vang tidak menggunakan kotoran sapi. Dibanding dengan

di daerah kontrol yvakni pertanaman padi tanpa mengpunakan pupuk organlk, hasi

pada MT 1992/1993 dengan menggunakan berbagat jems pupuk organilk tersebut d;

atas, dapat memngkatkan hasil sebagamana tertera pada Tabel 5.

Tabel 5. Kenaikan Hasil Padi Pada MT 1992/1993 dibandingkan dengan di [Hamparan k""i",‘

Hasil panen Hasil panen | Kenaikan %
Pupuk organik 1992/1993 hamparan (t/ha)
(t/ha) kontrol (t/ha)
Kotoran avam 9,95 8,85 1,10 12,43
Kotoran sapi 10,26 8,85 1,41 15,93
Kotoran manusia 9,60 8,85 0,75 8,47

Sumber: Nusagro (2001

Tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan kotoran ayam, kotoran sapi, dan
kotoran manusia dapat meningkatkan hasil padi masing-masing sebesar 1,10 ton,
1,41 ton, dan 0,75 ton per hektar atau peningkatan sebesar 12,43%, 15,93%, dan
8,47% dibandingkan apabila tidak menggunakan bahan organik tersebut.

Dari Tabel 4 dan 5 di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pupuk
organik dengan kotoran sapi dapat memberikan kenaikan hasil yang tertinggi yakni
13% sampai dengan 16%, kemudian baru penggunaan pupuk organik dengan kotor-
an ayam kenaikan antara 10% sampai dengan 12%. Sedangkan penggunaan pupuk
organik dengan kotoran manusia memberikan kenaikan hasil yang terendah yakni
antara 6% sampai dengan 8%.

UPAYA MEWUJUDKAN PERTANIAN ORGANIK

Dengan kepemilikan lahan hanya rata-rata 0,4 ha dengan pola budidaya yang
masnh tetap menggunakan sistem pertanian konvensional (anorganik), hasil pro-
duksi yang didapatkan tidak akan melebihi standar UMR, bahkan upaya pening-
katan prgd_ukr-;n pertanian yang dilakukan cenderung menggunakan pupuk kimia
dan gcstlmda yang meningkat tanpa diimbangi pemberian bahan organik akan
zemt de;] dampak merubah struktur tanah dan tanah akan menjadi masam. Kon®

sfk ::nah‘ yang masam almn. ll)(:l:lyci)lll)l(illl banyak unsur hara dalam kondisi
terikat schingga tidak dapat diambil tanaman, selanjutnya produktivitas tanaman
menjadi rendah.

Untuk mengembalikan kes i

aliks :subur: i ' i ' '

e -|a|-’ uran _d.m sifat biologi tanah dapat disiasatt
g _ yahantbahan organik ke dalam tanah d '

bahkan menghindari penggunas: - anah dun menckan atav

penggunaan unsur-unsur kimia ke dals ‘ il vl

alam tanah. Dari hasil rm

yang telah dilakukan, dampals terhad nEeunaan b :
=dalah sebagai berikut: ap penggunaan bahan organik ke dalam tanah
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T ¢ ™ - -
Dengan pupuk orpanik, tanah akan menjadi gembur, struktur tanah akan
" H ‘
lebih baik schingga tanah sehat dan tanamanpun alcan Jouat serta sehat,
Dengan pupuk organik, mikroorganmsme pc-nunr:u‘:almn meningkat sehinga
n kehidupan biola tanah akan tertata kembali, sehingga akan mampu

el{UFif‘wI ) ‘
Jepaskan ikatan-ikatan residu racun dalam tanah secara cepat dan

pekerja meicp:
tanahpun menjadi schat.
Dengan pupuk organik, produksi tanaman yang i aman o

mengandung residu racun bahkan nilai gizi yang terkandungpun akan meningkat,
dan inilah sebetulnya yang di:lauhut. dengan hasil pertanian organik. Dengan pupuk
organik, biaya murah, ramah lingkungan t:l.n]_)n ketergantungan dari luar.

Untuk mencapal hal tersebut, saat ini ada kendala yang dihadapi, kendala
ersebut adalah proses pelapukan bahan organik secara alami yang memerlukan
waktu cukup lama yaitu antara 56 bulan, sementara kebutuhan tanaman sangat
mendesak. Melihat keadaan itu inovasi teknologi pemanfaatan mikroba mengun-
tungkan yang dapat berfungsi mempercepat proses dekompisisi bahan organik
hanya dalam waktu 5-7 hari dan pupuk kompos super, siap untuk diaplikasikan.
;\pai)ﬂﬂ petani telah bisa menguasai teknologi dalam pembuatan pupuk ini, petani
dapat menekan ketergantungan terhadap penggunaan pupuk-pupuk kimia dan
sekaligus dapat menentukan arah dalam mewujudkan pertanian organik akan
segera tercapai.

Dalam mencapai suatu pertanian organik, petani memerlukan tahapan-
tahapan proses yang cukup panjang. Petani sudah bosan dengan janji-janji yang
telah ditawarkan dalam usaha budidaya pertaniannya dan tidak mudah percaya

begitu saja, maka untuk masa transisi memberika solusi dengan menghadirkan
teknologi semi organik yang dapat menekan biaya separuh lebih dibandingkan
dengan pertanian biasa (anorganik) dan hasilnya minimal akan tetap sama. Produk
i tidak akan membahayakan, karena pupuk diaplikasikan lewat daun sehingga
tidak meninggalkan residu racun di dalam tanah karena garam pengikat yang
berupa racun diganti dengan bahan-bahan organik. Sejalan dengan itu maka perlu
kiranya perimbangan antara pupuk anorganik dengan pupuk organik, agar secara
P?rlahan tanah akan berangsur-angsur kembali tingkat kesuburannya dan kemu-
dian penggunaan bahan kimia akan dikurangi.

‘amanUkntul'c saat ini pertanian di KSJT tidak dapat sepel-m}.mya men.inggalkan.per-
demikia ]:’":finilol;ml yang menggunakan bahan-bahan. kn_ma pertanian. Meskxpun
o uca:h;i a irnrtl konsep dasar pertaman orga.mk tidak dap-at dltenma,. dan
&‘:bag;,j;a " u‘nu,x men.ggabungl{‘an. p?z'tannan or.gamk dax? pertanian konvensional
by dapa;. 3:?1, praktis. Mgngkm istilah pertanian c_trganlk dalam pengertian yang
tlah, Apg Yi;;l:lt'lkt‘lenngn 1guluh yang Igblh praktis, tanpa harus terpaku pada
Pertanian yane nL -.d.d-n dicari pertanian dimasa yang akan datang adalah sistim
Yakat akan pet;lu“-_f'l-mlc para petani secara ekonomi, memenuhi permintaan masya-
ertanip Orgzmirll(l‘;l‘l Iyufll.: Irumuh lingkungan dan efisien dalam penggunaan SDA.
]shlah praktisny: isa jadi merupakan salah satu pendekatan untuk tujuan ini
Prioriag dltitii; g;rai;i:;u;n 13c!akszmnlwn beberapa komponen pertanian organik,

% ' pada:
Malkap, sgsézz‘m bahan organik didalam sistem pertanian adalah untuk memini-
Panjang danm.mlan pupuk kimia yang mengubah kesuburan tanah dalam jangka
embantu kelestarian lingkungan.
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